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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting yang harus diaerdejak dini untuk
mempersiapkan SDM yang berkualitas. Pendidikan padan investasi masa
depan yang diyakini dapat memperbaiki kehidupatusb@angsa. Memberikan
perhatian yang lebih kepada anak usia dini untukdapatkan pendidikan,
merupakan salah satu langkah yang tepat untuk @yekem generasi unggul
yang berkualitas, karena anak merupakan investasig ypenting bagi

penyiapan SDM di masa depan.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan ysamgat mendasar
dan strategis dalam pembangunan sumber daya mamig&a# mengherankan
apabila banyak negara menaruh perhatian yang sdoesdr terhadap
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Di led@n sesuai pasal 28
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemdiéi&an Nasional,
pendidikan anak usia dini telah ditempatkan sejajangan pendidikan
lainnya. Bahkan pada puncak acara peringatan HakAasional tanggal 23
Juli 2003, Presiden Republik Indonesia telah mesmogkan pelaksanaan
pendidikan anak usia dini di seluruh Indonesia despentingan terbaik anak

Indonesia.

Tidak berbeda halnya dengan Indonesia negara-nagaja seperti

Amerika Serikat, Jerman, dan Jepang juga menardmaii@n yang sangat



besar terhadap pendidikan anak usia dini. Merekacot® mengembangkan
pendidikan anak usia dini yang dimulai dari peramatpengasuhan dan
pendidikan melalui program yang utuh dan dilaksanakecara terpadu.
Pemahaman pentingnya pengembangan anak usia Hagadangkah dasar
bagi pengembangan sumber daya manusia juga tditukin oleh negara-
negara ASEAN lainnya seperti Thailand, Singapuran dKorea Selatan.
Bahkan pelayanan pendidikan anak usia dini di Siaga tergolong maju

dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya

Pentingnya pendidikan anak usia dini telah menfehhatian dunia
Internasional. Pada pertemuan Forum PendidikaneDiamun 2000 di Dakar,
Senegal menghasilkan enam kesepakatan sebagapkaraksi pendidikan
untuk semuatlie Dakar Framework for Action Education for All), yang salah
satu butirnya bersepakat untuk “memperluas dan regmjki keseluruhan
perawatan dan pendidikan anak usia dini, terutaeg Bnak-anak yang

sangat rawan dan kurang beruntung”.

Perhatian dunia Internasional terhadap pentingmyaligikan anak usia
dini didasari oleh berbagai pandangan bahwa pdmhdianak usia dini
merupakan dasar bagi pembentukan kepribadian n@asesara utuh, yaitu
ditandai dengan karakter, budi pekerti luhur, pgndan terampil. Hal ini
sesuai dengan pernyataan para ahli pendidikan laaiaka pendidikan yang
diberikan pada usia di bawah delapan tahun, bab&mk anak masih dalam
kandungan adalah sangat penting, karena perkembgra@a tahun-tahun

pertama akan menentukan kualitas anak di masa depan



Bukti-bukti dari berbagai disiplin ilmu seperti ifogi, nutrisi,
kesehatan, sosiologi, dan psikologi menunjukkanwiaalpada tahun-tahun
pertama merupakan masa yang sangat penting datembemtuk intelegensi,

kepribadian dan perilaku sosial.

Pentingnya pendidikan anak usia dini juga dikuatkaleh hasil
penelitian para ahli yang menyatakan bahwa padantgertama, otak bayi
berkembang pesat, karena otak bayi dapat mengaasbkrtrilyun-trilyun
sambungan antara sel otak yang banyaknya melediutikhan. Sambungan
ini akan semakin kuat apabila sering digunakan.aldetya akan semakin
melemah dan akhirnya musnah apabila jarang atak pérnah digunakan.
Bahkan menurut the Carnegie Task Force on MeetiegNeeds of Young
Chidren (1994) menyatakan bahwa perkembangan ah&lisn usia satu

tahun ternyata lebih cepat dan luas dari yang sebefa disadari.

Hasil penelitian lainnya menyebutkan apabila anatarjg disentuh,
perkembangan otaknya 20-30% lebih kecil dari ukumaormal anak
seusianya. Selain itu, perkembangan intelektuak amsa 4 tahun telah
mencapai 50%, pada usia 8 tahun mencapai 80% dinspat usia sekitar 18
tahun perkembangannya telah mencapai 100%. Initbpeskembangan yang
terjadi pada rentang usia empat tahun pertama s@s@nya dengan yang
terjadi pada rentang usia 5-18 tahun atau yangdiegelama 14 tahun, dan
pada usia delapan tahun anak telah memiliki kemamploerpikir yang

hampir sempurna.

Berdasarkan hal-hal tersebut maka jelaslah bahwedigigkan usia dini



sangatlah penting, salah satu bagian yang harudapatkan perhatian adalah
penanaman pendidikan moral sejak dini. Pendidikamamyang dilakukan
sejak usia dini, diharapkan dapat membentuk anak) yaemiliki perilaku
yang mampu membedakan baik buruk, benar salahnggeh ia dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hadlkan berpengaruh pada
mudah tidaknya anak diterima oleh masyarakat gekisa dalam hal
bersosialisasi. Pendidikan moral sejak usia dinrupekan tanggungjawab
bersama semua pihak, baik orangtua, lingkungan, puraulembaga
pendidikan. Menurut Ermanto Dwiatmoko S.Psi, penildbean moral anak itu

harus terkonsep.

Berdasarkan berbagai penelitian yang pernah dilkudeh para ahli
terhadap anak-anak di Amerika Serikat menunjukidanga hubungan yang
terbalik antara kecerdasan akal dan keserdasan.ehma&k-anak yang cerdas
justru lebih banyak mengalami gangguan kestabilanse Mereka mudah
sekali tersinggung, banyak tekanan, melakukan kextlaagresif, sulit
beradaptasi, memiliki sifat egois, dan tidak jarahgantaranya melakukan
percobaan bunuh diri. Di kalangan profesional minyata juga terdapat hasil
penelitian yang perlu untuk mendapatkan perhagains Di Amerika Serikat
ada sebuah istilalwhen the smart is dumb (ketika orang cerdas menjadi
bodoh). Lebih dari 70 % orang cerdas dengafimg egency Quetion) di atas
135 ternyata bekerja pada orang-orang yang hanyapomgyai kecerdasan
rata-rata. Kondisi ini menunjukkan bahwa ternyatbalik badan dan pikiran,

masih ada alam lain yang perlu disentuh dengan igi&ad, yaitu hati



(Suharno, 2007:1).

Anak usia dini adalah anak yang sedang dalam tpegggmbangan pra
operasional kongkrit seperti yang dikemukakan d&eget, sedangkan nilai-
nilai moral merupakan konsep-konsep yang abstrlkingga dalam hal ini
anak belum dapat dengan serta merta menerima agadj@arkan guru atau
orang tua yang sifatnya abstrak secara cepat. Untigh diperlukan metode
yang tepat dan sesuai dengan karakter anak usiaghn pesan moral yang
ingin disampaikan dapat benar-benar dipahami @ebk untuk bekal
kehidupannya di masa depan. Salah satu metodedapaj diberikan untuk
penanaman pendidikan moral tersebut adalah dengdmbercerita, karena
“Bercerita dapat dijadikan metode untuk menyampaikalai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat” (Otib Satibi Hidayat, 2004,12). Dalam cerita
atau dongeng dapat ditanamkan berbagai macanmulail, nilai agama, nilai
sosial, nilai budaya, dan sebagainya. Selain ingde metode bercerita anak
tidak merasa terbebani dengan suatu proses pewmnaglajang menjenuhkan,
karena bagi mereka mendengarkan cerita merupaKkartask bermain yang

menyenangkan.

Rumah Pensil Eka Wardhana Bandung merupakan satahlesnbaga
kreativitas yang menyelenggarakan kegiatan kurdas gelatihan untuk
meningkatkan kreativitas seperti pelatihan mendoggentuk orangtua dan
guru, atau kursus menggambar, melukis, membuatkkoniuk anak-anak dll.
Namun yang berbeda antara Rumah Pensil denganasakrggtivitas lainnya

adalah adanya kegiatan bercerita diawal proses glajalan pada setiap



kegiatan pembelajaran. Hal ini merupakan salah gatkhas lembaga yang
bertujuan selain untuk meningkatkan kreativitagajwntuk menyegarkan

suasana serta mencoba memberikan pendidikan neorglbaik untuk anak.

Berdasarkan penjelasan di atas, timbulah keteaanikntuk mengetahui
lebih lanjut tentang penerapan pendidikan moralikiainak usia dini melalui
metode bercerita pada proses pembelajaran yamrglitelij Rumah Pensil Eka

Wardhana Bandung.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan dimiin Pensil Bandung,

terdapat beberapa penemuan diantaranya yaitu

1. Sulitnya menentukan waktu pertemuan antara perageldéngan
pembimbing sehingga dalam pelaksanaanya pembimbssging
melakukan inisiatif sendiri untuk menentukan tereata

2. Kurangnya kemampuan pembimbing menggunakan metia sggambar
ketika bercerita

3. Pelatihan tehnik bercerita untuk pembimbing dilakuk minggu sekali

4. Metode bercerita di Rumah Pensil Eka Wardhana dalanoses
pembelajarannya digunakan untuk menyampaikan pessemn moral
kepada anak selain untuk merangsang imajinasi kegédivitas anak juga
sebagai penyegar suasana belajar

5. Proses penyampaian cerita dilakukan pada awal dejatan



6. Kegiatan bercerita dapat menciptakan forum diskmsara anak dengan

pembimbing mengenai isi cerita yang disampaikan.

C. Perumusan dan Pembatasan M asalah

Agar penelitian tidak terlalu meluas, masalah p&ael dirumuskan
sebagai berikut : “Bagaimana dampak penerapan gi&adi moral melalui

metode bercerita terhadap perilaku anak?”

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis at@snipenelitian
pada pendidikan anak usia dini di Rumah Pensil Bagd terbatas pada
proses dan hasil yang dicapai dari penggunaan d@ebercerita dalam
menerapkan pendidikan moral untuk anak usia di@raskesulitan yang
dihadapi pembimbing ketika menggunakan metode h&cdalam proses

pembelajaran.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penulis adalah untuk mendapatkan janvebehadap
masalah yang dirumuskan di atas, sedangkan tujeearas khusus adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui prosedur penggunaan metode hberamlam proses
pembelajaran di Rumah Pensil.
2. Untuk mengetahui prosedur pemilihan tema ceritagyarengandung

pesan-pesan moral.



3.

Untuk mengetahui dampak metode bercerita terhadajlaku anak
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan maeaggn metode
bercerita.

Untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi pembimbidglam
menggunakan metode bercerita yang bertujuan megarapendidikan

moral untuk anak.

E. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan menyai arti yang

positif dan bermanfaat untuk :

1. Pengembangan ilmu pengetahuan terutama tentangienptambelajaran
pendidikan luar sekolah.

2. Sebagai bahan kajian dan informasi bagi pengemlskamy perencana
pendidikan anak usia dini

Adapun secara praktis hasil penelitian ini dihaeapkiapat bermanfaat
untuk :

1. Memberikan informasi kepada pihak lembaga menge@iggunaan
metode bercerita, sehingga dapat diperoleh hakjdbeanak yang lebih
baik.

2. Menambah pengetahuan dan informasi yang sangaarigertagi penulis

mengenai metode bercerita sebagai aplikasi dati yang diperoleh dari

Pendidikan Luar Sekolah.



F. Anggapan Dasar

Di antara konsep yang menjadi asumsi dilakukanngaelitian ini

diantaranya adalah:

1.

Masa kanak-kanak merupakan suatu fase yang sarggding dan
berharga, karena merupakan masa pembentukan datadgkehidupan
manusia & noble and maleable phase of human life). Jika orang dewasa
mampu menyediakan suatu “taman” yang dirancangasdsmgan potensi
dan bawaan anak, maka anak akan berkembang see@a (Wroebel
dalam Solehuddin, 1997).

Anak pada dasarnya berpembawaan biauke{ goodness) artinya secara
bawaan, kecenderungan perkembangan anak itu méngepada suatu
kehidupan yang baik., dan pada dasarnya anak nkerkémampuan

untuk mencipta dan berkreasi (Froebel dalam Soldihud997:27).

Anak lebih banyak belajar (dalam arti luas) damgeaman berinteraksi
dengan objek-objek kongkrit dan orang lain, tenguru, orangtua, dan
orang dewasa lainnya, daripada melalui simbol-sintiecatulis. Anak
belajar dengan berbuat dan atau mengkontruksi seq$olehuddin,

2000:84).

Bercerita dapat dijadikan metode untuk menyampaikitai-nilai yang

berlaku dalam masyarakat (Otib Satibi Hidayat, 2003 2).

Bercerita merupakan jenis permainan yang bertujuantuk

mengembangkan kemampuan berbahasa, berpikir lpggaturan diri,
pertimbangan memori yang mendalam, pertimbangaitaker serta pola
umum dan makna cerita (karakter, ide, konsep laigis, peristiwa penting
yang bermanfaat) (Yuri, 1998:40).
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G. Pertanyaan Pendlitian
Pertanyaan penelitian dibuat sebagai berikut :

1. Bagaimana prosedur penggunaan metode berceritam dgleoses
pembelajaran di Rumah Pensil

2. Bagaimana prosedur pemilihan tema cerita yang nmehoey pesan-pesan
moral.

3. Bagaimana dampak metode bercerita terhadap pealaddki

4. Bagaimana kesulitan yang dihadapi pembimbing dataenggunakan
metode bercerita yang bertujuan menerapakan pé&adidnoral untuk

anak.

H. Definisi Istilah

1. Proses Pembelajaran adalah proses edukatif an¢asat@ didik dengan
komponen pembelajaran lainnya (Ishak Abdulhak, 2Z8)0 Proses
pembelajaran disini ialah proses komunikasi anperadidik dan peserta
didik dalam kegiatan yang edukatif dan didukungholi@gkungan dan
sarana yang ada.

2. Pembimbing ialah pendidik yang berperan sebagaingorayang
memberikan bimbingan dan bantuan kepada pesert&k didcara

individual dalam proses pembelajaran.
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3. Pendidikan anak usia dini, adalah pendidikan yaitgjuan bagi anak
usia dini (0-8 tahun) yang dilakukan melalui bediagingsangan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani @samir agar
memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikarikutnya. Anak
usia dini dalam penelitian disini adalah anak uSi8 tahun yang
mengikuti proses pembelajaran di Rumah Pensil.

4. Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentasa lahir sampai
usia 8 tahun (Suyanto Santoso, 2005:7). Dalam pameini anak usia
dini yang menjadi kajian penelitian adalah anak &s8 tahun.

5. Metode bercerita merupakan salah satu pemberiagaf@nan belajar
anak dengan membawakan cerita kepada anak secaan i
(Muslihatun,1996:140). Metode bercerita disini llkegiatan bercerita
yang dilakukan pada awal pembelajaran untuk mengé@p pesan-pesan
moral terhadap anak selain untuk merangsang insaji@n kreativitas
anak serta sebagai penyegar suasana belajar.

6. Moral adalah ajaran baik buruk yang diterima umuengenai perbuatan,
sikap, kewajiban dan sebagainya (Kamus Besar Balliadanesia,
1988:592). Penerapan pendidikan moral disini adatgdwran-ajaran

mengenai perilaku yang baik dan buruk yang disakeypamelalui cerita.

I. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan yang dituangkan dalampsi ini adalah

sebagai berikut :
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BAB | PENDAHULUAN
Bab pertama terdiri dari Latar Belakang Masalalentdikasi Masalah,
Perumusan dan Pembatasan Masalah, Tujuan PenelKiegunaan
Penelitian, Anggapan Dasar, Pertanyaan Penel@afinisi Opersional,
dan Sistematika Penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Memaparkan mengenai teori-teori yang mendasari lii@ne yaitu
Konsep Pembelajaran, Konsep Pendidikan Moral, Kordendidikan
Anak Usia Dini, dan Konsep Pendidikan Moral Melaliletode
Bercerita.

BAB |11 PROSEDUR PENELITIAN
Yang terdiri dari penjabaran mengenai Pendekatan W&etode
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Reme Subjek
Penelitian, Teknik analisis Data serta Tahapan-pah&enelitian

BAB IV ANALISISDAN PEMBAHASAN
Terdapat penjabaran mengenai Gambaran Umum LokeseliRan,
Deskripsi Penyelenggaraan Rumah Pensil Eka Wardhamaan
Penelitian, Pembahasan Hasil Penelitian

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Merupakan penarikan kesimpulan dan rekomendasi yhhgrapkan

dapat bermanfaat bagi peningkatan dan pengembaegaipelajaran.






